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Ringkasan

Masyarakat   Desa Sogu  sebagian  penduduknya adalah  Nelayan dan Pertanian dan

sebagian lagi adalah berwiraswasta dalam usaha – usaha mikro guna membantu perekonomian

keluarga dan  hampir 40 %  adalah  pengrajin  camilan.  Salah  satunya  adalah yang lagi  di uji

caba pelaksanaannya saat  ini  yaitu  Usaha  Pembuatan Bakso Ikan yang  dilakukan oleh para

pembuat camilan  sebagai  usaha sampingan karena banyak  pembuat camilan bakso ikan   ini

bekerja sebagai  ibu rumah tangga dan sebagian lagi memiliki usaha dan pekerjaan yang lain.

Usaha  ini  tergolong  jenis   Home  Industri   karena  pengerjaannya  secara  individual  ataupun

kelompok di rumah masing – masing  pembuat camilan hasil olahan ikan.

Usaha  ini  akan banyak dilakukan  oleh  ibu – ibu  Rumah Tangga dan para gadis Remaja

yang  ada di desa Sogu    yang  kemudian  dilakukan  suatu  promosi  dan  pemasaran ke

berbagai  lapisan  konsumen  yang  biasanya  sudah  memesan terlebih dahulu ataupun ke toko –

toko.  Adapun usaha ini  baru dilakoni  sbeberapa  bulan  terakhir  dan sampai  sekarang banyak

diminati  oleh konsumen baik dari desa ini sendiri maupun dari luar desa Sogu , adapun untuk

metode  pendekatan  dalam  kegiatan  pengabdian  ini  dilakukan  dalam   bentuk   sosialisasi,

pendampingan,  penyuluhan  dengan   sistim  kelompok  usaha,  inovasi   kualitas   rasa  dan

penggunaan  kemasan  yang  modern dan menarik serta sanitasi yang baik.



PRAKATA

Puji Syukur  Kehadirat Allah SWT, karena hanya dengan izin – Nyalah maka laporan

pelaksanaan  kegiatan  KKS  –  Pengabdian  di  Desa  Sogu   Kecamatan  Monano   Kabupaten

Gorontalo Utara  tahun  2015 Periode September – November 2015 dapat diselesaikan dengan

baik dan tepat pada waktunya.

Laporan  ini  mencakup  seluruh  program  dan  kegiatan  yang  dilaksanakan  oleh  Tim

pelaksana   /  panitia,  mahasiswa   peserta  KKS  –  Pengabdian   dari  observasi,  konsultasi,

bimbingan dan kerja sama teman se Tim, DPL, Kepala Desa, Aparat Desa, dan warga masyarakat

yang ikut mendukung dan kelompok masyarakat pembuat stik akar pisang. Selanjutnya  laporan

Program  KKS  Pengabdian ini  disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban  tertulis  selama

pelaksanaan  KKS -  Pengabdian.

Gorontalo, 03 Desember  2015

Dra.Hj.Salma Bowtha,M.Pd
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BAB I

PENDAHULUAN

Dalam   upaya   meningkatkan   kemandirian   masyarakat   yang   memungkinkan

masyarakat  mampu   membangun  diri  dan  lingkungannya  berdasarkan  potensi,  keahlian  dan

kemauan yang keras  dari  masyarakat  itu  sendiri  maka diperlukan  bentuk –  bentuk  kegiatan

pemberdayaan melalui  pelatihan  – pelatihan  guna mengasah  kemampuan setiap  masyarakat

dalam  memulai  sektor  usaha  yang  diinginkan.  Secara  umum  pemberdayaan  masyarakat

merupakan  salah  satu  pilar dalam mendukung dan menguatkan  pendapatan ekonomi baik

secara pribadi,kelompok  masyarakat ataupun  suatu  daerah.

Bakso Ikan  ini hampir  dipastikan akan  sangat di minati di lingkungan  masyarakat

umum  Gorontalo  karena  cita  rasanya  yang  berbeda  yaitu  bakso ikan yang sangat gurih  dan

kemudian  di  variasi  dengan   tambahan   rasa  yang  berbeda-  beda.  Bakso  Ikan   ini  akan  di

modifikasi  sedemikian rupa agar bisa bersaing  dengan  Bakso ikan lainnya yang  lagi  trend

saat  ini,  untuk  itu dengan  melakukan  berbagai  peningkatan mutu kualitas dan rasa serta

ketahanan dalam penyimpanannya.

Bakso Ikan  ini memiliki  potensi ekonomi  yang  cukup  tinggi  karena dengan cita rasa

nya  yang   khas dan ketahanan dalam penyimpanan  akan  memberikan  suatu  peluang  usaha

yang bisa meningkatkan  pendapatan  masyarakat  yang melakoni usaha pembuat bakso ikan ini.

Bakso Ikan  yang di produksi di desa Sogu  ini selain dipasarkan melalui  promosi  dor to

dor, di  titipkan di toko – toko di pusat kota kwandang dan ada juga yang dipesan oleh para

penjual bakso , ataupun dari  pesanan orang perorang apalagi  di bulan  puasa  menjelang  Hari



Raya, bahkan  tidak  banyak yang memesan untuk acara hajatan. Bakso Ikan di desa ini juga

telah di pasarkan  keluar desa sogu dan di luar kabupaten Gorut. 

DEsa Sogu  adalah salah satu dari desa pemekaran dari desa Monas dan  dijadikan desa

binaan untuk  berbagai  macam  usaha  mikro  termasuk pengolahan  berbagai  macam camilan

termasuk   bakso  ikan  yang   dijadikan   sebagai   pengabdian  masyarakat  dari  perguruan  –

perguruan tinggi  yang  ada, adapun  pengabdian  yang  dilakukan  berhubungan  dengan  potensi

yang ada di desa ini.

DEsa Sogu  Kecamatan  Kwandang  berada di tengah – tengah , desa ini juga merupakan

desa percontohan untuk desa – desa lainnya dalam  hal  usaha – usaha mikro khususnya berbagai

macam camilan karena banyaknya masyarakat di desa ini yang berwira usaha.

Kondisi jalan di kecamatan Monano  sudah jalan aspal, dan menjadi jalan Trans Sulawesi

yang menghubungkan provinsi Gorontalo dengan Sulawesi Tengah melalui jalan darat, sudah

terdapat  rumah  ibadah di setiap desa yang  ada, 4 ( empat ) sekolah dasar, 1 ( satu ) sekolah

lanjutan  tingkat pertama, 1 ( satu ) dan memiliki Pasar Tradisional yang terbesar di kecamatan

ini, juga memiliki tempat wisata pantai yang terkenal dengan keindahan pantainya dan pulau-

pulaunya,seperti pantai Monano, Pantai Dunu dll.

Sarana Transportasi ke  kecamatan  ini  menggunakan bentor dan mikrolet sebagai alat

angkutan umum  utama, dan  kendaraan  pribadi  baik sepeda motor  maupun  mobil. Fasilitas

penerangan  di  daerah  ini  sudah  cukup  memadai,  telah  lama  di  kecamatan   ini  sudah

menggunakan  listrik sebagai  sarana penerangan baik  yang  bersumber  dari  PLTA  maupun

dari  PLTU  Anggrek bahkan ada juga dari tenaga matahari.



Bertolak  dari  permasalahan  yang  ada  kami  dari  staf  pengajar  UNiversitas  Negeri

Gorontalo   mencoba  memformulasikannya   ke  dalam   program  KKN-Pengabdian  dengan

harapan beroleh bantuan pembiayaan. Program Kuliah Kerja Sibermas ( KKS )-UNG ini yang

menurunkan  mahasiswa  dalam  kehidupan  masyarakat  sebagai  proses  belajar  timbal  balik.

Melalui program KKS - UNG ini  kami  staf  pengajar  mencoba  melakukan transfer  ilmu dan

teknologi  tepat  guna  kepada  masyarakat   melalui  keterlibatan  mahasiswa  secara  langsung.

Mahasiswa  akan  hidup  berdampingan  dengan  penduduk  untuk  secara  bersama  –  sama

melakukan  kegiatan  praktek  dalam rangka  penyelesaian  masalah  yang  dihadapi  selama  ini.

Dimana  hal  itu   akan  melibatkan  dosen  –  dosen  yang   berkompoten  di  bidangnya  beserta

penyuluh  lapangan dan masyarakat, kemudian  beberapa alat  peraga akan diadakan melalui

kegiatan  KKS-PENGABDIAN  ini sebagai wujud bantuan untuk membantu  proses  produksi.

Mitra dalam  program  pengabdian  ini adalah masyarakat Pembuat Bakso Ikan yang

berjumlah 30 orang dan akan dibentuk menjadi 4 kelompok.

Tabel 1. Kelompok Sasaran,Potensi dan Permasalahannya

Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan
Masyarakat  Kelompok
pembuat Bakso Ikan

- Adanya  keinginan
masyarakat  untuk
memperbaiki  dan
meningktkan
kehidupan
perekonomian

- Bakso  Ikan  yang  di
produksi  bisa  di
pasarkan  dan  di
gunakan  untuk  setiap
keadaan  bukan  saja
pada  waktu  –  waktu
tertentu  missal  :
camilan   atau  Hari
raya.

- Keterbatasan
pengetahuan  tentang
cara  produksi  dan
pengolahan  Bakso
Ikan.

- Keterbatasan
pengetahuan  tentang
cara  pemasaran  hasil
olahan Bakso Ikan.

- Upaya proses produksi
dari mulai pengolahan,
pengepakan  dan
pemasaran  sering
mengalami kendala.



Masyarakat  Pembuat  Bakso
Ikan

- Masih  adanya
kepedulian  masyarkat
pembuat  Bakso  Ikan
untuk  selalu
meningkatkan  mutu
dan keamanan produk.

- Proses  produksi
(  memasak  )  yang
memakan waktu

- Jangka  waktu
kadaluarsa  produk
yang  masih  relative
pendek  antara  1  –  3
bulan.

- Pemasaran  hasil
produk  yang  kurang
lancar  dan  sering
mengalami kendala.

Masyarakat  Pembuat  Bakso
Ikan

- Adanya  keterbukaan
masyarakat  pengrajin
Stik  Akar  Pisang  atas
kesulitan  yang
dihadapi  dan  terus
mencari  solusi  untuk
bisa  memenuhi
standard  an  bisa
diterima  baik  oleh
konsumen.

- Pengetahuan
masyarakat  akan  Stik
Akar  Pisang  terhadap
penggunaan  teknologi
atas  produk  seperti  :
Teknologi  proses
pengolahan  makanan,
pencetakan,
pengepakan,  model
dan  pengemasan
produk

- Keterbatasan
pengetahuan  tentang
sanitasi,  pengolahan
untuk  menghasilkan
produk yang higinis.



BAB II

TARGET DAN LUARAN

A. Target

Melalui  program  KKS – Pengabdian, panitia  pelaksanan  telah  melakukan transfer

ilmu  dan  teknologi  pada  masyarakat  pembuat  dalam  hal  ini  pembuat  Bakso  Ikan  melalui

keterlibatan mahasiswa secara langsung.  Mahasiswa sebanyak 30 orang hidup berdampingan

dengan  penduduk dan berbaur  bersama –  sama secara  bersama –  sama melakukan kegiatan

praktek   dalam   rangka   penyeselsaian   masalah   dalam   produksi   usaha  yang  sedang

dilaksanakan   saat  ini.  Transfer  ilmu  dan  teknologi  tersebut  melibatkan  staf  Dosen  yang

kompoten,  mahasiswa,  dan  masyarakat  pembuat  stik  akar  pisang.  Panitia  pelaksana  KKS-

Pengabdian  telah  membantu  dan  menyediakan  sarana untuk  proses  pembuatan  (  alat

pembuat dan alat penggorengan ) yaitu gilingan stik, wajan, keranjang sebagai wadah penirisan,

dan beberapa peralatan yang lain seperti kertas nasi, garuk nasi, kompor, dan Loyang sebanyak 4

( empat ) unit  untuk  setiap  kelompok yang  terbagi di 4 dusun, dengan menggunkan bahan –

bahan seperti : 

Bahan Yang siap digiling :

1. Ikan segar 3 Kg

2. Daun Batng bawang

3.Daun sup 3 ikat

4.Bawang putih 3 k9



5. Bawang merah untuk digoreng 3 Kg

6. Royco ½ kg

7.merica halus

8.Telur 1 bak

9.Tepung kanji 1 Kg

Mitra dalam  program  pengabdian  ini  adalah  masyarakat  pembuat Bakso ikan yang

berjumlah  20 orang  yang  dibentuk  dalam 4 ( empat ) kelompok  untuk setiap dusunnya 1 ( satu

) kelompok  pembuat.

Tabel.2

Nama Kelompok dan Jumlah anggotanya

Nama Kelompok Ketua Kelompok Jumlah Anggota
Yummi Bakso Maryam Mahmud 5
Bakso enaak Mastin kabulu 5
Sogu Bakso Hadija mahmud 5

Anugrah Bakso Santi Inajo 5

B. Luaran Program KKS – Pengabdian

Adapun  yang  menjadi luaran  dari  program KKS – Pengabdian dengan tema Strategi

pemasaran Bakso Ikan  di Desa Sogu  ini  yakni antara lain :



a. Mentransfer   ilmu   pengetahuan  Dosen  dan  Mahasiswa  untuk  menerapkannya

dalam  menangani  permasalahan  yang  timbul  di  masyarakat  pada  taraf

penyelesaiaan dan pemberian solusi yang tepat.

b. Mengarahkan  pengetahuan dan keilmuan dosen dan mahasiswa di masyarakat.

c. Melatih   sikap  positif  dan  produktif  mahasiswa  KKS Pengabdian  UNG Tahun

2015 dalam berinteraksi dengan masyarakat pembuat bakso ikan dengan segala

permasalahan  hidup sehari – hari yang dihadapinya.

d. Melatih   sikap   peduli,  kebersamaan,  kerja  sama  tim,  empati   dosen   dan

mahasiswa  terhadap  kondisi  perekonomian  masyarakat  desa pada umumnya

dan  khususnya  kelompok  pembuat  Bakso ikan serta memberikan pelayanan

keilmuan praktis dan inovasi teknologi tepat guna yang riil guna peningkatan  taraf

hidupnya.



BAB III

METODE PELAKSANAAN

Awal  kegiatan  Program KKS  –  Pengabdian  telah  dimulai  berupa  koordinasi  dengan

kepala  desa  yang   mewilayahi   lokasi   kegiatan,  pertemuan  dengan  masyarakat  kelompok

pembuat  Bakso  Ikan  dan  pembicaraan  awal  dengan  mitra  Gorontalo  Utara  dan  daerah  luar

Gorontalo utara  dan berbagai  pihak  lainnya. Koordinasi  tersebut  menghasilkan  data – data

yang  sebagian  telah di tuangkan dalam   proposal.

Sedangkan   kegiatan   berupa  perencanaan  adalah  koordinasi  dengan  Lembaga

Pengabdian  Masyarakat  UNG untuk  melakukan  perekrutan  mahasiswa  yang   memiliki  latar

belakang  keilmuan  yang berkesesuaian  dengan bidang kerja  kelompok  pembuat  stik  akar

pisang. Perekrutan  mahasiswa dilanjutkan  dengan  pembekalan di kampus menyangkut materi

dan  teknik  sosialisasi dimasyarakat  serta  penyiapan  perlengkapan  pendukung  selama berada

di lokasi  KKS – Pengabdian. Pemberian   materi  disampaikan  dalam  ruang  pembekalan.

Materi  akan  disampaikan  oleh  pakar   terkait   bidang  pembinaan  di  masyarakat  berikut

simulasi teknik  penyampaiannya  kepada  warga. Metode dan  jadwal  kegiatan  mahasiswa

selama berada dilokasi juga disampaikan oleh panitia dalam pembekalan.

Selanjutnya  serah  terima mahasiswa KKS-  Pengabdian  ke  pejabat  setempat  (  Kepala

Desa Timbuolo Tengah ) sebagai  tanda resmi kegiatan  KKS-Pengabdian dimulai. Sosialisasi

mahasiswa  di  lokasi  dibantu  oleh  aparat  desa  dan  unsure  pemuda/karang  taruna.  Aktifitas

mahasiswa  dibagi  sedemikian  rupa  pada  segmen  kegiatan  pembuatan  Bakso  Ikan   oleh

kelompok  masyarakat.



Langkah  –  langkah   dalam  bentuk  program  yang  dilaksanakan  adalah  program

pembuatan Bakso Ikan, program pengemasan, penyimpanan dan pemasaran produk. Program

lain berupa bantuan  pengadaan  plastic  kemasan.

Metode  yang  digunakan dalam  melakukan  pemberdayaan  kelompok  pembuat Bakso

Ikan  adalah  teknik  pembelajaran  kelompok  diserrtai  praktek  pembuatan,  teknik  pembuatan

kemasan  dan   pencetakan  kemasan,  teknik  pemasaran   manual  dan  online  dimana  teknik

pembelajaran ini dan praktek ini dilakukan oleh mahasiswa bersama – sama dengan kelompok

masyarakat pembuat Bakso Ikan.

Evaluasi program dilakukan oleh Tim internal di LPM UNG. Evaluasi juga dilakukan

pada  kontribusi  bantuan  peralatan  dan  pengolahan  dalam  mendukung  kelancaran  proses.

Evaluasi  secara khusus  juga dilakukan terhadap mahasiswa baik individu maupun kelompok

dalam melakukan aktivitasnya selama ini.



BAB IV

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

LPM  sebagai  salah  satu  unit  akademik  di  lingkungan  Universitas  Negeri  Gorontalo,

dalam  melaksanakan  tugas  organisasi  dapat  memfasilitasi  dosen  dan  mahasiswa  dalam

melakukan  pengabdian  kepada  masyarakat. 

LPM Universitas Negeri Gorontalo dalam  mencermati  perubahan  paradigma di tengah

masyarakat  membuat  apreasi  dan  ekspresiasi  yang  actual  berupa  pembentukan 5 (  lima )

pusat  –  pusat  sebagai  pilar  dari  LPM  untuk  menjalankan  roda  organisasi.  Dimana  dalam

menjalankan    tupoksinya   masing  –  masing    pusat   mengacu  berdasarkan  bidang

keprofesionalan dan  keahliannya  sebagai berikut :

1. Pusat pendidikan, pelatihan dan pelayanan masyarakat
2. Pusat  Pengembangan wilayah dan Desa Binaan
3. Pusat  Pengkajian, penerapan  Teknologi  dan Hasil – hasil penelitian Bidang Eksakta,

Sosial dan Budaya
4. Pusat  Pengelolaan dan Pengembangan KKS
5. Pusat Informasi Bisnis, Pengembangan DUDI dan Ekonomi Kerakyatan, Kebijakan

Publik.

Program KKS – Pengabdian ini berada pada pusat Pengolalaan dan pengembangan KKS

kepala pusat Bapak Raflin Hinelo,S.Pd..M.Si.

Kegiatan  ini  menitikberatkan  pada  pembuatan Bakso Ikan,  yang  diharapkan dapat

menambah  pengetahuan  dan  keterampilan  para  pembuat  maupun  meningkatkan  pendapatan

masyarakat. Oleh karena sebab itu kegiatan ini diberi tema  “Strategi Pemasaran Bakso Ikan.”



Berdasarkan  kegiatan  serta   sasaran   kegiatan  tersebut,  maka  dapat  diidentifikasi

bahwa kegiatan  ini  memerlukan tenaga yang  memiliki keahlian diantaranya, tenaga ahli di

bidang  pengelohan  proses produksi, bidang kemasan dan pemasaran. Susunan tim ini terdiri

dari Ketua Tim ( Dra.Hj.Salma Bowtha,M,Pd ) yang memiliki kompotensi pada bidang ekonomi,

( Agiel Bahsoan,S.Ag.M.Ag  ) sebagai angota dan DPL  yang  memiliki kompetensi  pada bidang

manajemen  Bisnis sesuai sariat islam.



BAB V

HASIL YANG DICAPAI

Dalam   jangka   panjang   Program  KKS  -  Pengabdian   ini  adalah  peningkatan

keberdayaan masyarakat melalui peningkatan  pendapatan  masyarakat  khususnya  kelompok

pembuat  Bakso Ikan ini dan  pendapatan ekonomi  perkapita pada umumnya dari sector usaha

ekonomi,  peningkatan   indeks   pembangunan  manusia  mengingat  sentuhan   peningkatan

pengetahuan dan keterampilan masyarakat di desa Sogu pada aspek  partisipasi penduduk desa

Sogu  baik pria dan wanita.

Adapun  hasil  capaian  program  KKS – Pengabdian  yakni antara lain :

a. Peningkatan  partisipasi dan kinerja  produksi  pada tingkat  masyarakat  pembuat Bakso

Ikan
b. Perbaikan system  produksi baik  pada lingkup  proses  pengolahan sehingga di hasilkan

produk yang  higenis dan layak bersaing  dalam rasa.

c. Perbaikan teknologi melalui  inovasi kemasan, 

d. wadah untuk menggoreng sehingga diperoleh efisiensi dan efektifitas proses pengolahan

produksi dan kemasan.



 Bakso Ikan  Di Desa MOnas

1. Alat dan Bahan yang digunakan adalah sebagai berikut :

a). Alat : Gilingan daging,Dandang besar untuk merebus bakso,loyang

b).  Bahan  untuk  ukuran  3  Kg  bakso  :  1kan  segar  3  Kg,batang  bawang  2  Kg,daun  sup  3

ikat,bawang putih 3 kg, bawang merah 3 kg,royco ½ kg,merica halus ½ kg,telur 1 bak, tepung

kanji 1 kg,

2. Proses Pembuatan Bakso Ikan

- siapkan semua bahan pembuat Bahan Bakso Ikan

- campur semua bahan sehingga menjadi adonan

-tambahkan perasa makanan

- Bakso  siap dimasak/direbus

- setelah dimasak dan digulung menjadi curuti 

-dinginkan dan siap dikemas.

3. Hasil

Bakso ikan  dengan rasa yang enak,sedap dan gurih siap untu dinikmati dan diharapkan

bisa disukai,diminati serta memiliki nilai jual yang tinggi.



Tanggal Pelaksanaan pembuatan Bakso Ikan ini dan Pemaparan strategi pemasaran usaha : yaitu

dilakukan pada hari sabtu tanggal 31 Oktober dan diikuti oleh semua kelompok pembuat Bakso

Ikan di tiap dusun di Desa Sogu.





Biodata Ketua Pelaksana

A. IdentitasDiri

1 Nama Lengkap Dra. Salma A. Bowtha, M.Pd

2 Jabatan Fungsional Lektor Kepala/ Pembina Utama Muda / IV B

3 Jabatan Struktural -

4 NIP/ NIK/ Identitas Lainnya 195601231983022001

5 NIDN 0023015604

6 Tempat dan Tanggal Lahir Gorontalo, 23 Januari 1956

7 Alamat Rumah Jalan Jaksa Agung Suprapto No.  5A Kel.  Limba

U2 Kota Selatan, Gorontalo.

8 Nomor Telepon/ Fax/ HP - / - / 081356231577

9 Alamat Kantor Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri

Gorontalo. Jln. Jendral Sudirman Kota Gorontalo

Provinsi Gorontalo

10 Nomor Telpon/ Fax 0435-829713 / 0435-821752

11 Alamat E-Mail salmabowtha@yahoo.com

12 Lulusan  yang  telah

dihasilkan  pada  wisuda

terakhir

S1= 24 orang     S2= - orang     S3= - orang 

13 Mata kuliah yang diampu 1. Pengantar Ilmu Pendidikan

2.Belajar dan Pembelajaran

3.Perencanaan Pembelajaran

4.Etika Profesi Keguruan

5.Strategi  Belajar Mengajar

6.Komunikasi Bisnis

7.Perkembangan Peserta Anak Didik

mailto:salmabowtha@yahoo.com


8.Profesi Kependidikan

9.Komunikasi Organisasi

10. PPL 1

11.PPL 2

B. Riwayat Pendidikan

S1 S2 S3

Nama

Perguruan

Tinggi

Universitas  IKIP

Manado
Universitas Negeri Malang -

Bidang Ilmu Pendidikan

Ekonomi Umum
Manajemen Pendidikan -

Tahun  Masuk  –

Lulus
1976-1981 1994-1997 -

Judul  Skripsi/

Thesis/ Disertasi

Pengaruh

Pendidikan  Non

Formal  terhadap

Peningkatan

Petani  Sawah  di

Kab. Gorontalo

Pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda 
di SMKN 1 Gorontalo.

-

Nama

Pembimbing/

Promotor

1. Prof.  Dr.

Pongtuluran
2. Drs. Margono

1. Dr. Frans Mataheru

2. Dr. Wahjoedi, M.Si -

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 TahunTerakhir

No Tahun Judul Penelitian
Pendanaan

Sumber * Jml (JutaRp)

1 2012 Pengaruh  Supervisi  Klinis Lemlit UNG Rp.4.000.000,-



terhadap  Peningkatan

Keprofesionalan  Mengajar

Guru  di  SMK  Negeri  Model

Gorontalo

2 2010

Meningkatkan  Hasil  Belajar

Siswa  pada  Mata  Pelajaran

Ekonomi  melalui

Pembelajaran NHT (Numbered

Heads  Together)  Di  SMA

Negeri  1  Marisa  Kabupaten

Pohuwato

Lemlit UNG

Rp.5.000.000,-

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 TahunTerakhir

No Tahun Judul Penelitian
Pendanaan

Sumber * Jml (JutaRp)

1 2010 Sosialisasi  Kekerasan  dalam

Rumah  Tangga  di  Desa

Taluduyunu  P2WKSS  Kabupaten

Gorontalo

Dana  Rutin

2010

Rp.3.000.000,-

2 2011 Sosialisasi  Pengelolaan  Ekonomi

Rumah  Tangga  di  Kabupaten

Pohuwato

Dana  Rutin

2011

Rp.3.000.000,-

B. Biaodata Anggota Peneliti



















 










